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Abstrak 

 

Penelitian dimaksudkan guna mengetahui serta menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai di PT. MFJ. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian melibatkan 

seluruh pegawai PT. MFJ sebanyak 54 orang, dan karena jumlah populasi tidak mencapai 100, maka seluruhnya ditetapkan 

sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner kemudian dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, serta regresi berganda 

berbantuan program SPSS versi 25. Hasil penelitian mengungkapkan bahwasanya baik gaya kepemimpinan maupun lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Ini mengindikasikan bahwasanya penerapan gaya 

kepemimpinan serta kondisi lingkungan kerja yang baik akan mendorong peningkatan kinerja pegawai di PT. MFJ. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

 

1. Latar Belakang  

 

Setiap organisasi pemerintah maupun perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin diwujudkan. Tujuan perusahaan 

merupakan dasar yang melandasi pembentukan sebuah perusahaan. Pentingnya sebuah perusahaan maupun organisasi 

pemerintah memiliki tujuan ialah agar semua kegiatan dapat terarah dan bisa berjalan menuju titik sasaran [1]. Salah 

satu subyek terpenting dalam usaha tercapainya sebuah tujuan ialah karyawan. karena karyawan merupakan penggerak 

aktivitas yang ada dalam perusahaan [2]. Melihat pentingnya karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan, maka 

diperlukan usaha-usaha memastikan karyawan dapat bekerja selaras dengan ekspektasi perusahaan. Dengan demikian, 

target yang telah ditetapkan akan terlaksana secara efektif dan sesuai rencana.              

Fakta-fakta yang terjadi dilapangan ada beberapa hal yang membuat tujuan tidak tercapai sesuai dengan apa yang 

direncanakan, diantaranya faktor kepemimpinan seorang atasan, faktor lingkungan karyawan dan juga kinerja dari 

karyawan itu sendiri. Idealnya Pemimpin harus bisa mencontohkan hal yang positif terhadap karyawannya, sehingga 

pemimpin bisa memberikan kontribusi yang nyata dan penting dalam memajukan kinerja karyawan di suatu perus-

ahaan [3]. Di suatu organisasi ataupun perusahaan, peran pemimpin termasuk elemen kunci yang menentukan arah 

serta keberhasilannya. Pemimpin merupakan sesorang yang berkemampuan dalam memimpin serta memengaruhi 

orang lain di dalam wadah sebuah perusahaan maupun organisasi. Didalam diri seorang pemimpin harus tertanam 

jiwa kepemimpinan [4]. [5] Melalui kepemimpinan, seorang pemimpin memandu dan menginspirasi bawahan untuk 

berkolaborasi secara produktif, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Memiliki pemimpin yang bertanggungjawab 

dengan gaya kepemimpinan yang tepat merupakan harapan dari seluruh masyarakat yang ada dalam organisasi, meng-

ingat seuatu organisasi tidak dapat berjalan sendiri melainkan oleh seluruh individu yang terkait di dalamnya mulai 

dari pemimpin sampai dengan bawahan (Mangkunegara, 2017). 

 

Selain Pemimpin yang harus memiliki jiwa kepemimpinan, ingkungan kerja merupakan elemen penting yang berdam-

pak pada kinerja pegawai. Lingkungan yang kondusif akan menciptakan suasana yang aman serta nyaman, sehingga 
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dapat mendorong peningkatan produktivitas kerja [7]. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional pegawai 

sehingga akan memberikan dapak terhadap hasil kerja pegawai dan akan berimbas pada kinerja perusahaan secara 

menyeluruh [8]. Pegawai yang menyukai lingkungan kerjanya cenderung nyaman berada di sana, dan lingkungan 

kerja yang tidak kondusif akan menimbulkan ketidaknyamanan bagi mereka. Untuk itu, diperlukan lingkungan kerja 

yang kondusif sebagai prasyarat dalam memaksimalkan perilaku anggota organisasi demi meningkatkan kepuasan 

kerja [9]. 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan [10] didapati bahwa kepemimpinan memberikan dampak pada 

kinerja pegawai, pemimpina yang dapat menyampaikan arahan dengan baik akan membuat pekerjaan semakin efektif 

dan meminimalisir kekeliruan pada karyawan saat bekerja. Hubungan antara pemimpin dan bahwan sudah semestinya 

terjalin dengan baik dan selaras, menjalin komunikasi yang harmonis tentunya dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif [11]. Lingkungan semacam ini menjadi harapan dari seluruh masyarakat dalam perusahaan, karena 

menghadirkan kenyamanan bagi mereka untuk bekerja, menciptakan lingkungan yang mendukung bagi setiap karya-

wan adalah bagian dari tanggungjawab pemimpin yang kemudian diikuti oleh segenap karyawan dalam perusahaan. 

[12] menyampaikan bahwa lingkungan kerja memberikan dampak yang positif pada kinerja karuawan pada perus-

ahaan kelapa sawit, karyawan yang merasa tidak nyaman dengan lingkungannya makan akan menurun kinerjanya. 

 

Kepemimpinan adalah seseorang yang mampu mengatur serta mengarahkan seluruh aktivitas kelompok atau organ-

isasi guna merealisasikan tujuan yang diharapkan, sehingga kinerja yang dihasilkan dapat maksimal [13]. Pemimpin 

juga berperan untuk membimbing, membangunkan motivasi kerja, menciptakan komunikasi yang harmonis, dan 

mengarahkan pegawai dalam melakukan pekerjaan dan aktivitas yang akan di lakukan di dalam sebuah perusahaan 

sehingga apa yang perusahaan inginkan dapat tercapai dengan baik [1]. Selain itu pemimpin juga bisa mengarahkan 

agar pegawai bisa berkerja dengan lebih baik lagi serta mengawasi kegiatan yang berlangsung di perusahaan. indikator 

kepemimpinan [14] mengungkapkan adapun indikator-indikatornya yaitu integritas (integrity), Salah satu atribut 

utama yang wajib dimiliki seorang pemimpin adalah konsistensi dalam tindakan maupun dalam mewujudkan nilai 

serta visi perusahaan. Kompetensi (competency) mencerminkan keterampilan yang diperlukan seorang pemimpin, 

yaitu kemampuan untuk secara berkesinambungan menunjukkan kinerja tinggi dalam menjalankan perannya. Kon-

sistensi (consistency) mengandung makna keteguhan dan ketetapan dalam bersikap maupun mengambil kebijakan, 

sehingga tercermin sikap yang stabil ketika menghadapi berbagai permasalahan organisasi. Loyalitas (loyalty) menun-

jukkan kualitas kesetiaan seorang pemimpin yang tampak melalui dukungan, kepatuhan, serta komitmen yang terus-

menerus terhadap bawahannya. Sementara itu, keterbukaan (openness) mencerminkan sikap terbuka seorang pem-

impin dalam menerima saran dan masukan dari bawahan, yang pada akhirnya mendorong terciptanya kerja sama yang 

harmonis dalam pengambilan keputusan. 

 

Kinerja adalah prestasi atau capaian individu dalam menjalankan tugas yang telah diembankan kepadanya [6]. Kinerja 

juga diartikan sebagai kombinasi antara apa yang dicapai seseorang dan bagaimana cara seseorang mencapai hasil 

tersebut [15]. Kinerja mencerminkan pencapaian seorang karyawan dalam menjalankan sebuah tugas yang telah di 

tetapkan oleh sebuah perusahaan. Kinerja juga dapat diartikan sebagai aktivitas pegawai dalam sebuah perusahaan 

yang dapat mebuat tujuan Bersama dalam menciptakan kegiatan perusahaan yang baik [16]. Terdapat beberapa 

indikator yang memengaruhi kinerja. Pertama, kualitas, yakni tingkat hasil kerja yang dapat dilihat dari kemampuan 

pegawai dalam menghasilkan pekerjaan, termasuk ketepatan serta kesempurnaan yang mencerminkan keterampilan 

dan kompetensinya. Kedua, kuantitas, yaitu jumlah output yang dihasilkan pegawai, seperti banyaknya unit yang 

diproduksi atau jumlah siklus aktivitas yang berhasil diselesaikan. Ketiga, ketepatan waktu, yaitu kemampuan untuk 

menuntaskan pekerjaan sesuai ketentuan jadwal serta memanfaatkan waktu secara efisien sehingga masih tersedia 

kesempatan untuk melaksanakan aktivitas lainnya. Keempat efektivitas yakni sejauh mana penggunaan sumber daya 

yang tersedia seperti dana, tenaga kerja, bahan baku, maupun teknologi dilakukan secara optimal guna memperoleh 

hasil yang lebih maksimal dari pekerjaan yang dilakukan. Dan kelima kemandirian merupakan kemampuan seseorang 

dalam melakukan tanggung jawab terhadap sebuh pekerjaan. 

 

Lingkungan kerja mencakup semua peralatan, bahan, serta kondisi sekitar individu ketika melaksanakan pekerjaannya. 

Lingkungan ini juga mencakup metode yang diterapkan serta tata cara pengaturan kerja, baik yang dilakukan secara 

individu ataupun kelompok [17]. Lingkungan kerja bisa di artikan sebagai tempat dimana pegawai dapat menyalurkan 

kreativitas dan inovatif dalam bekerja dan sarana untuk pegawai saat menyelesaikan pekerjaan. Lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi semangat dalam berkerja, lingkungan kerja yang baik dapat menghadirkan kenyamanan dan 

menghilangkan rasa bosan dalam bekerja [18]. Beberapa indikator dari lingkungan kerja menurut [17] penerangan di 
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lingkungan kerja, temperatur dan sirkulasi udara yang baik, luas ruangan yang memadai, penataan ruang kerja, tingkat 

privasi, kebersihan, pemilihan warna, serta kelengkapan peralatan yang digunakan. 

Dari paparan diatas penulis melihat jika gaya kepemimpinan serta lingkungan kerja akan berpengaruh pada kinerja 

pegawai. Menurut salah satu pegawai Engineering Procurement Construction PT. Medion Farma Jaya (MFJ) divisi 

EPC ada dua tipe kepemimpinan, pemimpinan dengan gaya otoriter dan pemimpin dengan gaya demokratis. Pada 

pemimpin dengan gaya kepemimpinan otoriter cenderung membuat pegawai jarang berdiskusi pada pemimpin terkait 

pekerjaan. Sementara pada pemimpin dengan gaya demokratis pegawai lebih mengutamakan diskusi dalam setiap 

pengambilan keputusan. Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti terkait pengaruh gaya kepemimpinan, dan 

lingkungan kerja pada pegawai di divisi EPC PT. MFJ. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif guna melihat pengaruh antarvariabel yang diteliti (Sugiyono, 2018). 

Fokus penelitian diarahkan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. Populasi penelitian melibatkan seluruh karyawan PT. MFJ dari divisi EPC sebanyak 54 orang. Mengingat 

jumlah populasi di bawah 100, maka seluruhnya ditetapkan sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui teknik 

kuesioner kemudian dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, serta analisis regresi berganda, dengan 

memanfaatkan program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 25. 

3. Hasil dan Diskusi 

Uji validitas ditujukan guna memastikan bahwasanya setiap pernyataan atau indikator instrumen benar-benar men-

gukur variabel yang diteliti. Pengujiannya dilakukan guna mendapatkan nilai r hitung yang kemudian dibandingkan 

dengan nilai r tabel, jika didapatkan nilai r hitung > dari r tabel artinya dapat dijelaskan bahwasanya instrumen yang 

digunakan valid. 

 

Tabel 1. Uji Validasi Gaya Kepemimpinan 

Indikator rHitung rTabel Kesimpulan 

X1.1 0.736  

 

 

 

 

0.201 

 

 

 

 

 

Valid 

X1.2 0.904 

X1.3 0.787 

X1.4 0.835 

X1.5 0.625 

X1.6 0.789 

X1.7 0.687 

X1.8 0.802 

X1.9 0.766 

X1.10 0.867 

X1.11 0.704 

   Hasil olah data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan, semua instrumen pernyataan variabel memiliki hasil data 

yang valid. Artinya instrumen tersebut dapat mengukur apa yang menjadi ukuran, sehingga layak digunakan dalam 

penelitian. 

 

Tabel 2. Uji Validasi Lingkungan Kerja 

Indikator rHitung rTabel Kesimpulan 

X2.1 0.677  

 

 

0.201 

 

 

 

Valid 

X2.2 0.698 

X2.3 0.708 

X2.4 0.746 

X2.5 0.817 

X2.6 0.799 

X2.7 0.704 
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   Hasil olah data 2025 

Berdasarkan hasil analisis variabel lingkungan kerja, semua instrumen pernyataan variabel memiliki hasil data yang 

valid, artinya pernyataan tersebut dapat mengukur apa yang menjadi ukuran, dan bisa digunakan untuk penelitian. 

Tabel 3. Uji Validasi Kinerja Karyawan 

Indikator rHitung rTabel Kesimpulan 

Y1.1 0.664  

 

 

 

0.201 

 

 

 

 

Valid 

Y1.2 0.545 

Y1.3 0.764 

Y1.4 0.826 

Y1.5 0.646 

Y1.6 0.773 

Y1.7 0.891 

Y1.8 0.684 

Y1.9 0.868 

   Hasil olah data 2025 

 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kinerja karyawan, semua instrumen pernyataan variabel memiliki hasil data 

yang valid, sehingga pernyataan tersebut dapat mengukur apa yang menjadi ukuran, dan bisa digunakan untuk 

penelitian. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standar Minimum 

Cronbach’s Alpha di 

Syaratkan 

Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 0.846 0.60 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.871 0.60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0.798 0.60 Reliabel 

  Hasil olah data 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel menunjukkan angka yang lebih tinggi 

daripada standar minimum yang ditetapkan, yaitu 0,60. Suatu intstrumen penelitian dikatakan reliable jika 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 [20]. Jadi, ketiga variabel tersebut reliabel. 

Tabel 5. Stadarized Coefficient Beta dan Corelations Zero Order 

Coefficientsa 

Model 

Standardized 

Coefficients Standardized 

Zero Order Beta 

1 (Constant)   

KEPEMIMPINAN (X1) .704 .844 

LINGKUNGAN KERJA 

(X2) 

.682 .729 

a. Dependent Variable: KINERJA (Y) 

  Hasil olah data 2025 

 

Dari tabel 5 dapat dihitung pengaruh antar variabel secara parsial dengan menghitung besarnya nilai koefisien deter-

minasi. 

KD = 0.704 x 0.844 x 100% 

KD = 0.594176 x 100% 

KD = 59.4% 
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Jadi, dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan dapat menjelaskan sebesar 59,4% varians dalam variabel kinerja, dengan 

kata lain pengaruh antara variabel kepemimpinan terhadap kinerja memiliki pengaruh yang moderat-kuat dengan nilai 

sebesar 59.4%. Berikutnya adalah analisis koefisien determinatasi variabel lingkungan kerja. 

KD = 0.682 x 0.729 x 100% 

KD = 0.497178 x 100% 

KD = 49.8% 

Dari perhitungan tersebut didapatkan nilai koefisien determinasi yaitu 49,8% artinya variabel lingkungan kerja dapat 

menjelaskan kinerja sebesar 49,8%. Relevansi model yaitu variabel X2 lingkungan kerja memberikan kontribusi yang 

nyata pada Kinerja (Y) sehingga model yang dibangun cukup layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antar 

variabel. 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change Sig. F Change 

1 .886a .794 .308 1.99679 .284 .000 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA (X2), KEPEMIMPINAN (X1) 

Hasil olah data 2025 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan didapati nilai sig. F change < 0.05 atau 0.00 < 0.05, ini mengindikasikan 

bahwasanya antara variabel lingkungan kerja dan kepemimpinan berpengaruh pada kinerja karyawan dengan nilai R 

square 0.794 atau 79.4% kinerja karyawan dipengaruh oleh lingkungan kerja dan kepeimpinan.  

 

Dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan berdampak positif dan signifikan pada kinerja pegawai PT. MFJ. Temuan ini 

didukung teori kepemimpinan oleh [14] bahwa pemimpin yang efektif mampu memengaruhi bawahannya melalui 

pemberian arahan yang jelas, komunikasi yang baik, pemberdayaan pegawai, serta penghargaan atas prestasi kerja. 

Kepemimpinan yang diterapkan di PT. MFJ mampu membentuk hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan 

bawahan, sehingga memunculkan rasa tanggung jawab dan motivasi dalam mencapai target kerja. Selain itu, 

lingkungan kerja juga terbukti memengaruhi kinerja pegawai secara positif. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, 

memiliki fasilitas memadai, serta didukung iklim kerja yang harmonis dapat meningkatkan konsentrasi dan efektivitas 

kerja pegawai. Temuan ini diperkuat oleh [17] yang mengemukakan bahwasanya lingkungan kerja yang kondusif baik 

fisik maupun nonfisik akan membuat pegawai merasa betah dan bersemangat dalam bekerja. Lingkungan semacam 

ini merupakan harapan dari setiap karyawan, tempat kerja yang nyaman, sirkulasi udara yang baik bahkan hubungan 

yang harmonis antar karyawan dan pimpinan dapat memberikan pengaruh terhadap hasil kerja [21]. 

 

Secara simultan, kepemimpinan dan lingkungan kerja berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Kombinasi dari arahan yang tepat dari pimpinan dan dukungan lingkungan kerja yang memadai menciptakan sinergi 

yang berdampak pada produktivitas, kualitas kerja, dan pencapaian target perusahaan. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa upaya peningkatan kinerja selain bergantung pada kompetensi pegawai, juga pada peran manajerial dan kondisi 

kerja yang menunjang [22]. Lingkungan kerja dan kepemimpinan traksaksional memberikan dampak pada hasil kerja 

pegawai hal ini dingkaukan oleh [23] dalam penelitiannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

manajemen perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan gaya kepemimpinan yang partisipatif serta terus 

memperbaiki lingkungan kerja agar kinerja pegawai dapat optimal. 

4. Kesimpulan 

Secara garis besar, penelitian ini menjelaskan bahwasanya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berkontribusi pada 

Kinerja Pegawai PT. MFJ, kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

pegawai, baik secara parsial maupun simultan. Kepemimpinan yang efektif dimana pemimpin dapat mengarahkan 

pekerjaan dengan jelas, motivasi, dan teladan bagi pegawai sehingga meningkatkan semangat kerja dan produktivitas. 

Lingkungan kerja yang kondusif, aman, serta mendukung juga berkontribusi dalam menciptakan kenyamanan serta 
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meningkatkan fokus pegawai dalam menyelesaikan tugas. Perusahaan harus dapat mempertimbangkan lingkungan 

kerja yang sudah ada agar lebih nyaman bagi  para karyawan, keadaan lingkungan yang nyaman dapat mendorong 

peningkatan produktivitas perusahaan karena karyawan merasa betah di lingkungan kerja, tidak kalah penting juga 

mengenai kepemimpinan yang dimiliki oleh setiap atasan dalam divisi, diharapkan dapat menjadi pemimpinan yang 

teladan dan mampu memberikan motivasi kepada karyawan, efektivitas dari seorang pemimpin dimana mereka 

mampu memberikan arahan dengan jelas dan tepat saat bekerja sehingga meminimalisir kesalahan dalam pelaksanaan 

tugas, adanya hubungan yang baik diantara pimpinan dan bawahan juga menjadi hal yang diharapkan oleh setiap 

karyawan. Secara keseluruhan, kombinasi kepemimpinan yang baik dan lingkungan kerja yang optimal menjadi faktor 

krusial dalam meningkatkan kinerja pegawai di PT. MFJ. 
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